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BENDUNGAN TUKUL DIRESMIKAN

Pengendali Banjir di Pacitan

PACITAN (KR) - Presiden Joko
Widodo meresmikan beroperasinya
Bendungan Tukul di Kabupaten Pa-
citan, Jawa Timur, Minggu (14/2).
Bendungan Tukul ini dimulai pe-
ngerjaannya sejak enam tahun lalu
dengan biaya Rp 916 miliar.

”Alhamdulillah siang hari ini
Bendungan Tukul yang telah dimu-
lai pembangunannya enam tahun
lalu dengan biaya Rp 916 miliar,
hari ini sudah selesai dan siap di-
fungsikan,” ujar Presiden.

Presiden mengatakan, Bendung-
an Tukul akan memiliki manfaat
sangat besar di antaranya pengen-
dalian banjir, mengairi sawah, air
irigasi dan penyediaan air baku.
“Insya Allah 300 liter perdetik dan
tentu saja ini untuk warganya Bu-
pati Pacitan,” ujar Presiden.

Kepala Negara mengatakan, se-

lain Bendungan Tukul, beberapa
bendungan lain yang pengerjaan-
nya juga sudah dimulai sejak enam
tahun lalu, juga sudah diresmikan.
Pekan depan Presiden berencana
meresmikan kembali beberapa ben-
dungan yakni di NTT, Kalimantan
Selatan dan Banten. "Dengan men-
gucap Bismillahirohmanirohim
Bendungan Tukul di Pacitan Jawa
Timur saya resmikan hari ini,” ujar
Presiden.

Peresmian Bendungan Tukul di-
tandai dengan penekanan tombol
sirine dan penandatanganan pra-
sasti oleh Kepala Negara, dilan-
jutkan peninjauan.

Total anggaran untuk memba-
ngun Bendungan Tukul mencapai
Rp 916 miliar. Bendungan ini me-
miliki

* Bersambung hal 7 kol 1
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KR-Antara/Setpres/Muchlis Jr
Presiden Joko Widodo (tengah) bersama Gubernur Jawa Timur Khofifah Indar Parawansa (kanan) dan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Basuki Hadimuljono (kiri) meninjau Bendungan Tukul di Kabupaten
Pacitan, Jawa Timur, Minggu (14/2).

Bantuan Sosial Dicabut Hingga Dipidana

Menolak Divaksin Covid-19, Kena Sanksi

JAKARTA (KR) -

Presiden RI

Peraturan Presiden (Perpres) No-

Joko Widodo mengeluarkan peratu-
ran presiden yang isinya, antara
lain mengatur mengenai penerapan
sanksi administratif maupun pi-
dana bagi orang yang menolak me-
laksanakan vaksinasi Covid-19.
Padahal orang tersebut sudah dite-
tapkan sebagai penerima vaksin.
Adapun sanksi yang diberikan, dari
penundaan dan penghentian bantu-
an sosial, penghentian layanan ad-
ministrasi pemerintah dan denda.
Aturan tersebut tertuang dalam

mor 14 Tahun 2021 tentang Peru-
bahan atas Perpres No, 99 Tahun
2020 tentang Pengadaan Vaksin
dan Pelaksanaan Vaksinasi dalam
Rangka Penanggulangan Pandemi
Covid-19.

Dilihat di laman setneg.go.di
Minggu (14/2), dalam Perpres No.
14/2021 terdapat perubahan antara
Pasal 13 dan Pasal 14, yaitu meny-
isikan dua pasal, yakni Pasal 13A
dan Pasal 13B sehingga berbunyi:

Pasal 13A

17 TAHUN KONFLIK KRATON SURAKARTA

(1) Kementerian Kesehatan mela-
kukan pendataan dan menetapkan
sasaran penerima vaksin Covid-19.

(2) Setiap orang yang telah dite-
tapkan sebagai sasaran penerima
vaksin Covid-19 berdasarkan pen-
dataan sebagaimana dimaksud pa-
da Ayat (1) wajib mengikuti vaksi-
nasi Covid-19.

(3) Dikecualikan dari kewajiban
sebagaimana dimaksud pada Ayat
(2) bagi sasaran penerima vaksin
Covid-19 yang tidak memenubhi kri-
teria penerima vaksin Covid-19 se-

suai dengan indikasi vaksin Covid-19

sebagai sasaran penerima baksin Covid-

19 yang tidak mengikuti vaksinasi
* Bersambung hal 7 kol 1

yang tersedia.
(4) Setiap orang yang telah ditetapkan

RISIKO TOLAK DIVAKSIN COVID-19

Sudah Ditetapkan Sebagai Penerima

- Penundaan atau penghentian Bantuan Sosial atau Jaminan Sogial. 1 o
- Penundaan atau penghentian layanan pemerintah. "
- Denda

Jika Menghalang-halangi

- Disengaja, diancam pidana 1 tahun, denda Rp‘l jllta-
- Tidak sengaja diancam pidana 6 bulan denda Rp 500.000.

Sumber: Diolah

Grafis: Atko |

AKIBAT GEMPA JEPANG

Analisis KR <
Radikal *

KEGADUHAN demi kegaduhan terus muncul di masyara-
kat dengan banyaknya ujaran kebencian, fitnah, tuduhan
dan lainnya, hingga berujung laporan ke polisi. Belum usai
kasus ujaran kebencian Abu Janda, trending topic beralih
pada tuduhan radikal kepada tokoh agama Prof Din
Syamsuddin.

Tuduhan dilakukan Gerakan Anti Radikal (GAR) ITB. Na-
mun pembelaan terhadap Din muncul dari mana-mana.
Muhammadiyah, NU hingga MUI tegas menolak tudingan
itu. Bahkan Baitul Muslimin Indonesia yang merupakan sa-
yap keagamaan PDIP pun membela Din Syamsuddin. Bagi
Bamusi, Din sudah menunjukkan ketokohan dalam toleran-
si umat beragama baik tingkat nasional maupun internasion-
al. Din pernah menjadi Ketua PP Pemuda Muhammadiyah,
Ketua Umum PP Muhammadiyah, Wakil Ketua MUI, Ketua
Dewan Pertimbangan MUI hingga menjadi tokoh dialog an-
taragama tingkat internasional.

Apa sesungguhnya motif di balik tuduhan GAR ITB? Apa-
kah hal itu tidak akan merusak citra ITB yang telah banyak
melahirkan tokoh-tokih besar bangsa seperti Ir Soekarno
hingga BJ Habibie?Alumni ITB terkenal memiliki komitmen
kuat dalam bidang iptek, dan politik ITB adalah politik ke-
bangsaan. Bahkan Ir Soekarno sebagai tokoh bangsa dan

* Bersambung hal 7 kol 1

Dr Hamdan Daulay
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Semn, 15 Februari 2021 Sumber: Kementerian Agama Kanwil Provinsi DIY

Ego Masing-masing Harus Dilepaskan  KBRI Tokyo: Tak Ada Korban WNI

SOLO (KR) - Konflik yang terjadi di in-
ternal Kraton Kasunanan Surakarta
mengundang keprihatinan. Untuk menye-
lesaikan konflik berkepanjangan hingga
tuntas di Kraton Kasunanan Surakarta,
perlu ada figur yang disegani, dipercaya
dua kubu yang bertikai yakni Raja Kraton
Surakarta PB XIII vs GKR Moertiyah
Wandansari pimpinan Lembaga Dewan
Adat (LDA) yang didukung keturunan PB

2 hingga PB 11. Selain negara juga perlu

hadir, konflik yang sudah berlangsung 17
tahun itu bisa berhenti jika keduanya bisa
melepaskan ego masing-masing.

“Kalau hanya diserahkan pada keluar-
ga inti sementara tidak ada yang melerai,
itu pengulangan yang gagal telah dicoba
sebelumnya. Selain itu, akademisi dari
UNS atau UGM yang nantinya berperan
menterjemahkan bahasa langit ke bahasa
operasional juga perlu dilibatkan untuk

* Bersambung hal 7 kol 5
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SN Data Kasus Covid-19 | Minggu, 14 Februari 2021 @

1. Nasional:
Pasien positif 1.217.468 (+6.765)

Pasien sembuh 1.025.273 (+9.237)
Pasien meninggal 33.183 (+247)

Sumber: Satuan Tugas/Gugus Tugas Penanganan Covid-19 Nasional/Pemda DIY.

& Poli Mata i

& Poli|Kesehatan Jiwa
™ Poli Kulit & Kelamin

Pasuan posmf 25.033 (+108)
Pasien sembuh 18.670 (+247)
Pasien meninggal 590 (+8)

(KR-Riaflra)

JAKARTA (KR) - Kedutaan Besar RI (KBRI) di Tokyo
menyatakan, tak ada warga negara Indonesia (WNI) di
Jepang yang menjadi korban gempa yang berpusat di
bawah permukaan laut dekat wilayah Fukushima. KBRI
Tokyo hingga Minggu (14/2) telah menjangkau simpul-
simpul masyarakat dan sejauh ini tidak terdapat laporan

WNI yang menjadi korban.

Seperti diketahui, gempa berkekuatan magnitudo 7,3
mengguncang kawasan timur laut Jepang, Sabtu (13/2)
pukul 23.08 waktu setempat. Gempa tersebut berada di
lokasi yang sama dengan gempa besar 2011 yang meng-
akibatkan tsunami dan kecelakaan pembangkit listrik
tenaga nuklir (PLTN) di Fukushima.

"Pemerintah Jepang telah melakukan pemeriksaan
atas Reaktor Nuklir Fukushima, dan sejauh ini tidak ada
laporan kerusakan,” kata informasi KBRI Tokyo.

Menurut laporan Reuters, mengutip televisi nasional
Jepang NHK, Minggu pagi kemarin, setidaknya 104
orang luka-luka dalam kejadian ini, namun tidak ada la-
poran mengenai korban meninggal dunia.

KBRI Tokyo menyebut, jumlah WNI di Jepang tercatat
66.084 orang, berdasarkan data keimigrasian Jepang per
Juni 2020. Sementara di wilayah yang paling terdampak
gempa, tercatat 1.500 WNI, dengan rincian di Fuku-
shima 540 orang dan di Miyagi 984 orang.

KBRI menyatakan, akan terus berkomunikasi dengan
simpul-simpul masyarakat untuk memantau

* Bersambung hal 7 kol 5

K / Migunani Tumraping Liyan

MARI kita bershodagoh dengan niat untuk menolak
wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-
pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-
wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-
an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-
onal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening
BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.
(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

NO NAMA ALAMAT RUPIAH
819 Boy ...t 100,000.00
JUMLAH .............. Rp 100,000.00

s/d 13 Februari 2021 Rp 441,820,000.00

s/d 14 Februari 2021 . Rp 441,920,000.00

(Empat ratus empat puluh satu juta sembilan ratus
dua puluh ribu rupiah )

(Siapa menyusul?)

YOGYA (KR) - Menteri
Perhubungan RI Budi Kar-
ya Sumadi melakukan
kunjungan ke Stasiun Tu-
gu Yogyakarta, Minggu
(14/2). Salah satu agenda-
nya meninjau penerapan
GeNose C-19 yang telah
berjalan kurang lebih dua
minggu ini.

Budi Karya mengata-
kan, pihaknya akan meng-
awal penerapan GeNose
ini, tidak berhenti pada
stasiun saja. "Ada kemung-
kinan GeNose diterapkan
di fasilitas-fasilitas layan-
an lain seperti perkantoran
dan bandara,” katanya.

Dalam kunjungan itu
Menhub bertemu dengan
Wakil Rektor Bidang Kerja
Sama dan Alumni UGM
Prof Paripurna dan tim
pengembang GeNose Prof
Kuwat Triyana dan dr Dian
Kesumapramudya Nur-
putra SpA PhD. Mereka

PEMERINTAH TERUS KAWAL

Menhub: GeNose C-19 Akan Diterapkan di Bandara

membahas rencana lebih
lanjut penerapan GeNose di
44 stasiun lain di berbagai
wilayah di Indonesia.
Rencana ini dimulai Se-
nin (15/2) dengan dibuka-
nya pelayanan GeNose di
enam stasiun baru, yakni

di Stasiun Gambir, Stasiun
Solo Balapan, Stasiun Ban-
dung, Stasiun Cirebon,
Stasiun Tawang Sema-
rang, dan Stasiun Pasar
Turi Surabaya.

Menurut Menhub, Ge-
Nose merupakan alat tepat

guna dan tepat waktu
dalam situasi sekarang ini
untuk menekan penularan
Covid-19. Prinsipnya yang
mudah, tidak sakit, dan
murah, membuatnya pen-
ting untuk terus dikawal.

* Bersambung hal 7 kol 1

KR-Istimewa
Calon penumpang memanfaatkan GeNose C-19 sebelum naik kereta api di
Stasiun Tugu Yogyakarta.

SUNGG
SUNGG

e PADA Mlnggu (3111)
ada kejadian aneh dan
membingungkan saat pen-
imbangan sampah di Bank
Sampah Somoel 5, Ka-
lurahan Bener, Kemantren
Tegalrejo, Kota Yogya-
karta. Mengingat masih
masa PTKM petugas dan
nasabah melaksanakan
protokol kesehatan. Pak
Anu (salah satu nasabah)
membuat bingung seluruh
petugas. Seusai menim-
bangkan sampah dan akan
segera pulang, Pak Anu
merasa kehilangan kunci
motor. Setelah semua ke-
bingungan mencari sekitar
setengah jam, Pak Anu
melepas helmnya, dengan
tersipu malu dia berkata,
‘Wo...Iha ini, kuncinya ada
di dalam helm.’ (Yohanes
Siyamta (salah satu pe-
tugsa Bank Sampah Si-
moel 5) Sidomulyo TR
IV/345 Yogyakarta)-f



